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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan ini mengunakan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat diperoleh dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari 

kuantifikasi pengukuran.
38

 Selanjutnya Bambang Prasetyo, definisi 

penelitian kuantatif adalah sebuah usaha pemeriksaan secara teliti dan 

menyeluruh dari sebuah fenomena atau masalah dengan menggunakan 

ukuran yang objektif dengan tujuan mendapatkan sebuah fakta atau 

kebenaran serta menguji teori – teori yang muncul atas munculnya suatu 

fenomena atau masalah
39

 

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dijalankan adalah dengan survey. Penelitian 

survei adalah penelitian dengan memberi suatu batas yang jelas tentang 

data. Karena pengaruh yang dimaksud disini adalah suatu daya yang ada 
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atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
40

 

Jenis penelitian survei ini dipilih karena disesuaikan dengan tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh upah dan insentif 

karyawan terhadap kinerja karyawan. 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut dan sifat atau nilai orang, 

faktor, perlakuan terhadap obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
41

 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 

intervening. Variabel intervening yaitu variabel yang secara teoritis 

mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Variabel itervening dalam judul penelitian “Pengaruh Upah dan 

Insentif Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan Usaha 

Jenang Pak Lasimun, Ds. Bono, Kec. Boyolangu, Kabupaten Tulungagung)”  

adalah kinerja karyawan usaha Jenang Pak Lasimun Tulungagung karena 

variabel intervening mempengaruhi hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen 
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C. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Definisi menurut Mauludi, populasi adalah himpunan sebuah 

individu atau objek yang menjadi bahan pembicaraan atau bahan 

penelitian
42

. Pendapat yang disampaikan oleh Muhammad, “populasi 

merujuk pada sekumpulan orang atau objek yang memiliki kesamaan 

dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah pokok dalam 

suatu penelitian”
43

. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah jumlah semua 

karyawan yang ada di usaha Jenang Pak Lasimun Tulungagung yang 

berjumlah 30 yang terdiri dari semua bagian, baik itu bagian proses 

produksi, bagian pengemasan, dan bagian administrasi.  

2. Sampling  

Menurut Martono, sampel diartikan sebagai bagian dari populasi 

yang memiliki ciri – ciri atau keadaan yang diteliti
44

. Hal ini bisa diartikan 

bahwa sampel tidak ada, apabila populasi tidak ada. Jadi penentuan 

sampel berdasarkan atas pertimbangan rumusan masalah, hipotesis, 

tujuan, serta instrumen penelitian dan teknik sampling yang ditetapkan.
45
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah non 

probability sampling yaitu suatu teknik pengambilan sample dimana 

semua elemen mempunyai peluang untuk terpilih menjadi sample. Dengan 

menggunakan teknik ini, berarti tidak ada kendala apapun untuk 

melakukan penelitian terhadap kemungkinan atau probabilitas dari elemen 

manapun jika terpilih sebagai sample. 

3. Sampel Penelitian 

Ukuran sampel yang diambil sangat penting untuk penelitian jenis 

kuantitatif. Okupansi sampel yang digunakan semakin besar dan 

mendekati okupansi populasi, maka peluang atau kesempatan kesalahan 

semakin kecil. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

sampel jenuh yang berarti seluruh populasi dalam penelitian ini dijadikan 

sampel yaitu sebanyak 30 responden. 

D. Data dan Sumber Data 

Data adalah sekumpulan informasi atau angka dari hasil pencatatan 

suatu kejadian atau informasi yang digunakan dalam menjawab suatu 

masalah. Sumber data penelitian adalah sumber subyek dari tempat mana 

sumber itu bisa didapatkan atau mengenai darimana data itu diperoleh. 

Berdasarkan tipe penelitiannya, penelitian ini menggunakan sumber 

data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data yang dapat diinput kedalam 

pengukuran statistik. Data input juga bisa disebut dengan data yang berbentuk 

angka atau data kualitatif yang diangkakan. 
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Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer dan sekunder. Sumber primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data pada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen (data keuangan perusahaan).
46

 Adapun data utama dalam 

penelitian ini adalah data primer yaitu hasil data angket dari karyawan 

Usaha Jenang Pak Lasimun Tulungagung tahun 2019. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai tempat, berbagai 

sumber dan berbagai cara. Bila dilihat dari tempatnya  dapat dikumpulkan 

pada laboratorium dengan metode eksperimen, di rumah dengan berbagai 

responden, dan lain-lain.  

Untuk memperoleh informasi/data yang diperlukan dalam penelitian 

ini, maka digunakan satu metode penelitian yang merupakan penunjang dalam 

analisis pembahasan yaitu teknik angket atau kuesioner. Menurut Burhan 

Bungin, metode angket sering juga disebut dengan metode kuesioner atau 

dalam bahasa inggris disebut questionnaire (daftar pertanyaan). Metode 

angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara 
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sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden. Setelah diisi, angket 

dikirim kembali atau dikembalikan kepetugas atau penelitian.
47

 

F. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan diarahkan untuk menjawab 

rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Adapun 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

1. Pengecekan Keabsahan Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas menunjukkan seberapa cermat suatu alat tes 

melakukan fungsi ukurnya atau suatu alat ukur yang dapat mengukur 

apa yang ingin diukurnya.
48

 Selanjutnya disebutkan bahwa validitas 

bertujuan untuk menguji apakah tiap item atau instrumen benar-benar 

mampu mengungkap faktor yang akan diukur atau konsistensi internal 

tiap item alat ukur dalam mengukur suatu faktor. 

b. Uji Reliabilitas 

Sebuah instrumen pengukur data dan data yang dihasilkan 

disebut reliable atau terpercaya apabila instrumen itu secara konsisten 

memunculkan hasil yang sama setiap kali dilakukan pengukuran. 

Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel, jika nilai Cronbach 
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Alpha > 0,60. Uji reliabilitas adalah suatu alat pengukur dalam 

mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa 

menunjukkan hasil yang sama.
49

  

Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data 

sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, 

dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan metode Alpha 

Cronbach’s diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach’s 0 sampai 

dengan 1. Skala itu dikelompok ke dalam lima kelas dengan rank yang 

sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan sebagai 

berikut: 

1) Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20 berarti kurang reliable 

2) Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40 berarti agak reliable 

3) Nilai alpha Cronbach 0,42 s.d. 0,60 berarti cukup reliable 

4) Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80 berarti reliable 

5) Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00 berarti sangat reliabel. 

Jadi pengujian reliabilitas instrumen dalam suatu penelitian 

dilakukan karena keterandalan instrumen berkaitan dengan keajegan 

dan taraf kepercayaan terhadap instrumen penelitian tersebut.
50

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  
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Uji normalitas data sangat diperlukan untuk membuktikan 

apakah variable data yang diperoleh sudah normal apa belum. Analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistic parametik, maka 

dalam penelitian ini data pada setiap variable harus terlebih dahulu 

diuji normalitasnya.
51

 Dalam penelitian ini menggunakan uji 

KolmogorovSmirnov Test. Dengan taraf signifikan sebesar 0,05, data 

dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5%. 

Untuk pengambilan keputusan dengan pedoman: 

1) Nilai signifikansi atau nilai probabilitas <0,05, distribusi data tidak 

normal. 

2) Nilai signifikansi atau nilai probabilitas >0,05, distribusi data 

adalah normal.
52 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Dasar analisis : 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang) melebar kemudian 

menyempit, maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedasitas. 
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2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik menyebar diatas dan 

dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedasitas
53

 

c. Uji Multikolinieritastas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. 

Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 

ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi 

antar sesama variabel bebas sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah sebagai 

berikut: 

1) Mempunyai angka tolerance di atas (>) 0,1. 

2) Mempunyai nilai VIP dibawah (<) 10.
54

         

3. Uji Regresi Linier Berganda  

Regresi linier berguna untuk mencari pengaruh dua atau lebih 

variabel prediktor atau mencari hubungan fungsional dua variabel 

prediktor atau lebih terhadap variabel kriteriumnya. Dengan demikian 

regresi ganda digunakan untuk penelitian yang menyertakan beberapa 
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variabel sekaligus. Adapun rumus yang dipakai disesuaikan dengan 

jumlah variabel yang diteliti.
55

 

Y= a + b1 X1 + b2 X2 + E 

Dimana: 

Y= Kinerja Karyawan 

a= Konstanta 

b1, b2= Koefisien korelasi ganda 

X1= Upah karyawan 

X2= Insentif karyawan 

E= Error term (Variabel pengganggu) atau residual 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Uji t digunakan untuk 

menjawab hipotesis 1, 2, dan 3. Cara melakukan uji t adalah sebagai 

berikut: 

1) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. 

Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan 

nilai t tabel, kita menerima hipotesis alternatidf yang menyatakan 

                                                           
55

 Hartono, Spss 16.0 (Analisis Data Statistik dan Penelitian), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2014), hal. 110. 



49 
 

bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi 

variabel dependen.
56

 

2) Jika nilai signifikan α < 0,05 maka HO ditolak yang berarti bahwa 

ada pengaruh secara parsial variabel independen terhadap variable 

dependen. Sedangkan jika nilai signifikansi α > 0,05 maka HO 

diterima yang berarti bahwa tidak ada pengaruh variable 

independen terhadap variabel dependen.
57

 

b. Uji F 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variable 

dependen/terikat. Uji F ini digunakan untuk menjawab hipotesis. 

Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan criteria 

pengambilan keputusan sebagi berikut: 

1) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut 

tabel. Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka 

Ho ditolak dan menerima Ha.
58

 

2) Jika nilai signifikan α < 0,05 maka HO ditolak yang berarti bahwa 

ada pengaruh secara simultan variabel independen terhadap 
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variabel dependen. Sedangkan jika nilai signifikansi α > 0,05 maka 

HO diterima yang berarti bahwa tidak ada pengaruh variable 

independen terhadap variabel dependen.
59

 

5. Uji koefisien determinasi (R-square) 

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat 

yang dilihat melalui Adjust R. Semakin besar angka R2 maka semakin baik 

model yang digunakan untuk menjelaskan hubungan variabel bebas 

terhadap variable terikat. Jika R2 semakin kecil berarti semakin lemah 

model tersebut untuk menjelaskan dari variabel terikatnya.72 Nilai R 

Square berkisar antara 0-1.
60

 

Menurut Mauludi, nilai r (hubungan positif) dapat 

diinterprestasikan sebagai berikut:
61

 

1. 0   = tidak ada hubungan 

2. 0,00-0,199  = sangat lemah 

3. 0,20-0,399  = lemah 

4. 0,40-0,599  = sedang 

5. 0,60-0,799 = kuat 

6. 0,80- 1,00 = sangat kuat 

7. 1   = hubungan sempurna positif 
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